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[bookmark: _Toc111675194][bookmark: _Toc115079956]OBJEK PENELITIAN
3.1. [bookmark: _Toc111675195][bookmark: _Toc115079957]Sejarah Singkat Desa Astapada
3.1.1. [bookmark: _Toc111675196][bookmark: _Toc115079958] Legenda Desa dan Sejarah Pembangunan Desa
Seperti yang diketahui Pangeran Gesang dan Ki Gede Gesik banyak menurunkan penguasa-penguasa lokal antara lain Nyi Mertasari yang menjadi penguasa Gegesik, Ki Jagabaya penguasa Jagapura, Ki Sumirang yang menjadi gegeden Bayalangu, Ki Baluran sebagai Ki Gede Guwa. Seorang lagi lainnya adalah Ki Gede Astapada penguasa Astapada. Letak Astapada sendiri persis di sebelah selatan Desa Gesik, jadi tidak seperti saudaranya yang harus terpisah dari ayah tercinta. Sebagaimana Ki Gede Gesik adalah dikenal sangat perwira lagi sakti.
Dalam sebuah tradisi tutur yang berkembang di Desa Astapada, bahwa pada suatu waktu Ki Gede Astapada diundang dalam sebuah acara oleh Kerajaan Demak kemungkinan besar Bulan Maulud sebagai salah seorang undangan sudah sepantasnya diperlakukan dengan baik, akan tetapi justru sebaliknya. Keberadaanya seakan dipandang sebelah mata oleh orang-orang Demak, mungkin secara tata kenegaraan ia hanya seorang penguasa desa di Kerajaan Cirebon. Hal tersebut membuat ia merasa tersinggung, telah terjadi pelecehan bukan hanya dirinya sendiri tapi juga terhadap Kerajaan Cirebon yang ia junjung.
Baginya tak ada cara lain, orang Demak harus diberitahu seperti apa sepantaasnya kerajaan terbesar Demak memperlakukan tamunya dan apa balasannya kerajaan sebesar Demak memperlakukan tamunya dan apa balasannya jika tidak menghormati tamu atau utusan negara sahabat. Maka dengan kesaktiannya ia membawa sumur yang menjadi sumber air untuk memasak dan mencuci seluruh perlengkapan acara tersebut. Persis malam sebelum acara puncak, digendongnya sumur itu dari Demak ke Cirebon tepatnya ke Desa Astapada. Gegerlah seisi Keraton Demak, sumur yang biasa digunakan untuk upacara dan keperluan istana hilang tanpa diketahui sebab-sebabnya.
Astapada berawal dari kata Asta (Tangan, Bahsa Jawa) Pada artinya sama, maka sebagai insan yang baik harus mempunyai cita-cita yang tinggi, tapi sesuai dengan norma-norma kehidupan. Itulah yang ditanamkan oleh orang-orang yang arif dan bijaksana, gunna untuk membangun kehidupan yang berarti di masa-masa mendatang, hingga saat ini Astapada diabadikan sebagai nama Desa.
Oleh Ki Gede Astapada sumur itu diletakkan di wilayahnya, sumur itu masih ada hingga sekarang. Ada yang menarik dari sumur tersebut, sejak dulu sumur itu tidak dapat ditebak kapan akan terisi air. Musim hujan ketika sumur lainnya di Desa Astapada airnya berlimpah ruah, sebaliknya demikian sumur tersebut tidak berair sama sekali. Namun, adakalanya, ketika Desa Astapada kekeringan maka sumur tersebut bahkan berair bahkan berlimpah. Masyarakat setempat meyakini jika sumur itu berair berarti akan ada pageblug atau musibah yang melanda Desa Astapada dan air sumur itu sebagai penangkalnya. Untuk menghormati jasa-jasa Ki Gede Astapada masyarakat Astapada mengadakan pertunjukkan wayang kulit di dekat lokasi sumur pada setiap bulan Maulud. Namun sejak akhir tahun 60-an diganti menjadi setiap bulan Agustus. Desa Astapada secara pemerintah baru berdiri pada tahun 1984, semula menginduk pada Desa Gesik.
3.1.2. [bookmark: _Toc115079959] Sejarah Singkat Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga merupakan gerakan basional dalam pembangunan masyarakat yang tumbuh dari bawah yang pengelolaannya dari, oleh dan untuk masyarakat. Anggota dari PKK adalah ibu-ibu yang telah berumah tangga yang secara sukarelawan menjadi anggota PKK. 
PKK merupakan gerakan masyarakat yang bermula dari seminar Home Ekonomic di Bogor pada tahun 1957, menghasilkan rumusan sepuluh segi kehidupan keluarga kemudian ditetapkan kurikulum pendidikan kesejahteraan keluarga yang diajarkan sekolah dan pendidikan masyarakat. Kemudian ditindak lanjuti oleh Kementrian Pendidikan, pengajaran dan kebudayaan pada tahun 1961 yang menetapkan sepuluh segi kehidupan keluargasebagai kurikulum pendidikan kesejahteraan keluarga yang diajarkan di tiap-tiap sekolah.
Pada tanggal 27 Desember 1972 Menteri Dalam Negeri mengeluarkan Surat Kawat Nomor Sus 3/6/12 kepada Gubernur Kepala Daerah yang merupakan dari kegiatan program Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga di seluruh Indonesia termasuk desa-desa. Keputusan ketua umum TP PKK telah disahkan oleh Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia melalui keputusan Nomor: 411.4-3514 Tahun 2016 mengenai persetujuan, maka empat keputusan hasil Rekarnas VIII PKK tahun 2015 secara resmi berlaku sebagai dasar pelaksana program dan gerakan PKK di seluruh Indonesia , keputusan ketua umum TP PKK Nomor: 14/KEP/PKK PST/XII/2015 tanggal 22 Desember 2015 mengenai hasil Rakernas VIII PKK Bidang Rencana Kerja Lima Tahun PKK. 
[image: ]
Gambar 3.1. Logo Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
Visi Misi Gerakan PKK
1. Visi gerakan PKK
Terwujudnya keluarga yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia dan berbudi luhur, sehat sejahtera, maju mandiri, kesetaraan dan keadilan gender serta kesadaran hukum dan lingkungan.
2. Misi Gerakan PKK
1) Meningkatkan mental spiritual, perilaku hidup dengan menghayati dan mengamalkan pancasila serta meningkatkan pelaksanaan hak dan kewajiban sesuai dengan hak asasi manusia (HAM) demokrasi, meningkatkan kesetiakawanan sosial dan gotong royong serta pembentukan watak bangsa yang selaras, serasi dan seimbang
2) Meningkatkan kesehatan bagi batita, balita hingga LANSIA
3) Meningkatkan kualitas dan kuantitas pangan keluarga serta upaya peningkatan pemanfaatan pekarangan melalui halaman asri, teratur dan nyaman (HATINYA) PKK, sandang, dan perumahan serta tata laksana rumah tangga yang sehat

3.1.3. [bookmark: _Toc111675197][bookmark: _Toc115079960]Klasifikasi Desa
Klasifikasi Desa adalah tingkat perkembangan Desa menurut potensi dan Kemampuan Desa
Klasifikasi Desa Astapada termasuk dalam Klasifikasi Desa Swadaya
1. Kependudukan
	Penduduk Desa Astapada Kecamatan Tengah Tani Kabupaten Cirebon berdasarkan data terakhir hasil sensus 2021 tercatat sebanyak 6.773 jiwa dengan hasil perempuan 3.599 jiwa dan laki-laki 3.174 jiwa, dibanding tahun kemarin jumlah penduduk mengalami kenaikan rata-rata 9%. Untuk jelasnya perkembangan penduduk dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel. 3.1. Pertumbuhan Jumlah Penduduk
	NO
	TAHUN
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	JUMLAH

	1
	2021
	3,174
	3,599
	6,773

	2
	2020
	2,888
	3,345
	6,233

	3
	Presentase perkembangan
	9,9%
	7,59%
	7,80%


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Mata pencaharian pokok masyarakat Desa Astapada sebagai petani berjumlah 147 orang, sebagai Buruh 76 orang, sebagai Pedagang sejumlah 27 orang, sebagai PNS sejumlah 98 orang, sebagai TNI POLRI sejumlah 6 orang, sebagai bidan/ perawat sejumlah 6 orang, sebagai Guru sejumlah 16 orang, sebagai Pengacara sejumlah 4 orang, sebagai seniman/ artis sejumlah 5 orang, sebagai sopir sejumlah 11 orang, sebagai jasa persewaan peralatan 6 orang, pensiunan sejumlah 30 orang.
Tabel. 3.2. Jumlah Penduduk menurut Mata Pencaharian
	No
	Mata Pencaharian
	Jumlah

	1
	Petani
	147

	2
	Buruh
	76

	3
	Pedagang
	27

	4
	PNS
	98

	5
	TNI POLRI
	6

	6
	Bidan/ Perawat
	6

	7
	Guru
	16

	8
	Pengacara
	4

	9
	Seniman/ artis
	5

	10
	Sopir
	11

	11
	Jasa Persewaan Peralatan
	6

	12
	Pensiunan
	30


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Potensi sumber daya manusia yang terdapat di Desa Astapada dalam bidang pendidikan adalah tamat SD berjumlah 2510 orang, tamat SLTP berjumlah 589 orang, tamat SLTA/sederajat berjumlah 349 orang, tamat Diploma 178 orang, tamat Strata 1-2 48 orang.
Tabel. 3.3. Jumlah Penduduk berdasarkan Tingkat Pendidikan
	No
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	1
	SD
	2510

	2
	SLTP
	589

	3
	SLTA
	349

	4
	Diploma (I-III)
	178

	5
	Strata (1 dan 2)
	48


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Masyarakat Desa Astapada mayoritas beragama Islam dengan jumlah penganut laki-laki 3.160 orang dan perempuan 3.478 orang jika dijumlah keseluruhannya masyarakat Desa Astapada 6.638 orang memeluk agama Islam.
Tabel. 3.4. Jumlah Penduduk menurut Agama
	No.
	Agama
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1
	Islam
	Laki-laki
	3.160

	2
	Islam
	Perempuan
	3.478

	  	Jumlah
	6.638


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
3.1.4. [bookmark: _Toc111675198][bookmark: _Toc115079961]Kategori Desa 
Kategori Desa dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis:
1) Kategori Mula : kategori permasalahan kebutuhan dasar adalah desa/ kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah pemenuhan kebutuhan dasar seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan lingkungan.
2) Kategori Madya : Kategori Permasalahan Kelembagaan Sosial adalah desa/ kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah keamanan dan ketertiban, kesadaran politik dan kebangsaan peran serta masyarakat dalam pembangunan dan kinerja lembaga kemasyarakatan
3) Kategori Lanjut : Kategori Permasalahan Pemerintahan desa/ kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan masalah terkait dengan kinerja pemerintahan desa dan kelurahan serta pembinaan dan pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan.
Kategori Desa Astapada termasuk dalam Kategori Desa Mulia.
3.1.5. [bookmark: _Toc111675199][bookmark: _Toc115079962]Tipologi Desa
Yang dimaksud dengan Tipologi Desa adalah teknik untuk mengenal tipe-tipe desa berdasarkan ciri-ciri menonjol (tipikal) yang dimiliki dalam kaitan dengan pertumbuhan dan perkembangannya.
Tipologi Desa merupakan fakta, karakteristik dan kondisi nyata yang khas, keadaan terkini di desa, maupun keadaan yang berubah, berkembang dan diharapkan terjadi di masa depan.
[bookmark: _Toc111675201][image: ]
Gambar 3.2. Logo Desa Kabupaten Cirebon
Desa Astapada adalah salah satu desa yang berada di wilayah Kecamatan Tengahtani  Kabupaten Cirebon dengan luas wilayah 129 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 6836 jiwa yang terdiri dari 3210 laki-laki dan 3626 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 1819 kepala keluarga. Adapun batas-batas wilayah Desa Astapada adalah sebagai berikut :
Tabel 3.5.  Batas-batas Wilayah Desa Astapada
	Batas
	Desa
	Kecamatan

	Sebelah Utara
	Gesik
	Tengah tani

	Sebelah Timur
	Kedungdawa
	Kedawung

	Sebelah Selatan
	Palir
	Tengah tani

	Sebelah Barat
	Setu dan Megu
	Weru


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
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Gambar 3.3. Batas Wilayah Desa Astapada
Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Dilihat dari topografi dan kontur tanah Desa Astapada Kecamatan Tengahtani secara umum berupa tanah seluas 129 Ha, tanah darat seluas 129 Ha, yang berada pada ketinggian laut antara 12 m s/d 15 m diatas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 29 derajat celcius Desa Astapada terdiri dari 3 Dusun/ Blok, dengan 5 Rw dan 23 Rt.

Tabel. 3.6. Luas Wilayah Desa Astapada
	NO
	LUAS WILAYAH
	TOTAL

	1
	Luas Tanah Sawah
	14,13 Ha

	2
	Luas Tanah Kering
	67,90 Ha

	3
	Luas Tanah Basah
	0,00 Ha

	4
	Luas Tanah Perkebunan
	8,11 Ha

	5
	Luas Fasilitas Umum
	38,83 Ha

	6
	Luas Tanah Hutan
	0,00 Ha

	7
	Total Luas
	129,00 Ha


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Pada tahun 2022 sampai dengan sekarang Desa Astapada di pimpin oleh Kepala Desa yaitu Ibu Komala. Demikian kelanjutan perkembangan sejarah Desa Astapada. Adapun pejabat Kepala Desa Astapada mulai berdiri sampai sekarang sebagai berikut:
Tabel. 3.7. Urutan Pejabat Kepala Desa/ Kuwu
	No
	Nama Kuwu
	Masa Jabatan
	Keterangan

	1
	Sutarjo
	1982 s/d 1989
	-

	2
	Saryami
	1989 s/d 1998
	-

	3
	Yanto, S
	1998 s/d 1999
	Pejabat Sementara

	4
	Achmad Kanani
	1999 s/d 2007
	-

	5
	Saryami
	2007 s/d 2013
	23 September 2013

	6
	Saryami
	2013 s/d 2014
	Penjabat Sementara 23 September 2013 s/d 23 April 2014

	7
	Sunasa
	2014
	Penjabat Sementara 12 Mei s/d 12 November 2014

	8
	Suherman
	2014 s/d 2015
	Penjabat Sementara 12 November 2015 sampai adanya kuwu terpilih

	9
	Makali
	2015 s/d 2021
	Dari Desember 2015 s/d 16 Desember 2021

	10
	Komala
	2021 s/d sekarang
	Dari 31 Desember 2021 s/d Sekarang


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
3.2. [bookmark: _Toc115079963]Visi dan Misi Desa Astapada
3.2.1. [bookmark: _Toc111675202][bookmark: _Toc115079964]Visi 
Visi adalah suatu gambaran atau cita-cita tentang keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa. Berdasarkan kondisi saat ini dan tantangan yang akan dihadapi dalam 6 (enam) tahun mendatang serta dengan mempertimbangkan modal dasar yang dimiliki, maka Visi Pembangunan Desa Astapada yang Maju, Bermartabat, Berbudaya dan Agamis.
Desa Astapada dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa, seperti masyarakat desa, BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat desa dan masyarakat desa pada umumnya. 
Untuk menegakkan Visi ini diantaranya dengan meningkatkan peran aktif semua pihak yang mencakup:
1) Menyikapi sepenuhnya bahwa perubahan ada ditangan sendiri, Tuhan tidak akan merubah nasib suatu kaum apabila kaum itu sendiri tidak mau merubah nasibnya sendiri;
2) Mencintai negeri sendiri, tanah kelahiran, tempat kita tumbuh, berkembang dan berkarya, karena cinta terhadap tanah air merupakan sebagian dari Iman.
3.2.2. [bookmark: _Toc111675203][bookmark: _Toc115079965] Misi
Sebagaimana penyusunan visi, pendekatan yang dilakukan dalam menyusun misi adalah dengan menggunakan pendekatan partisipatif dan mempertimbangkan potensi dan kebutuhan Desa. Misi memuat pernyataan-pernyataan yang harus dilakukan agar visi desa tersebut dapat tercapai. 
Adapun Misi Desa Astapada adalah:
1) Mewujudkan Desa yang berwawasan dengan mengedepankan aspek pemberdayaan masyarakat;
2) Peningkatan Kualitas infrastruktur, sarana dan prasarana Desa
3) Peningkatan tata kelola Pemerintahan yang baik dan akses partisipasi warga dari Perencanaan, Implementasi, dan Pengawasan program-program Desa;
4) Merubah Kinerja Aparat Desa dengan memfungsikan tupoksi;
5) Optimalisasi Posyandu dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu dan anak;
6) Mengoptimalkan peran dan fungsi RT/RW dan Lembaga Desa dalam melayani Kepentingan Masyarakat;
7) Membangun kualitas Sumber Daya Manusia yang Cerdas dan Berintegritas;
8) Membangun struktur ekonomi desa yang tangguh dan berdaya saing;
9) Membuka akses ekonomi Desa untuk pemerataan kesejahteraan dan keadilan bagi warga desa;
10) Meningkatkan kualitas lingkungan pemukiman yang nyaman huni dan bermartabat;
11) Mengembangkan seni, tradisi, budaya dan kearifan lokal dalam aspek membangun spiritualisasi dan berperan dalam aspek social ekonomi umat;
12) Memberikan peluang kerja mandiri untuk generasi muda supaya tidak menjadi pengangguran;
13) Menggali PAD dengan cara memperbaiki tata kelola dan administrasi asset Desa;
14) Pengembangan Sistem Keterbukaan Informasi publik melalui Desa Digital;
15) Fasilitas Dukungan Layanan bagi Lansia, Penyandang Disabilitas dan Yatim Piatu;
16) Program Pemberdayaan Pemuda dalam pengembangan Keterampilan Usaha.
3.3. [bookmark: _Toc111675204][bookmark: _Toc115079966]Tugas, Pokok dan Fungsi 
Pasal 2
1) Pemerintah Desa adalah Kepala Desa dibantu oleh Perangkat Desa
2) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:
a. Sekretariat Desa;
b. Pelaksana Kewilayahan dan;
c. Pelaksana Tenis.
3) Perangkat Desa sebagaimana dimaksud padaa ayat (2) berkedudukan sebagai unsur pembantu Kepala Desa
Pasal 3
1) Sekretariat Desa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) huruf dipimpin oleh Sekretaris Desa dan dibantu oleh Unsur Staf  Sekretariat
2) Sekretariat Desa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling banyak terdiri atas (3) urusan yaitu urusan tata usaha dan umum, urusan keuangan dan perencanaan dan urusan keuangan.
3) Masing-masing urusan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipimpin oleh kepala urusan.
Pasal 4
1) Pelaksana kewilayahan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) hruf b merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai satuan tugas kewilayahan
2) Jumlah unsur pelaksana kewilayahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditemukan secara proporsional antara pelaksana kewilayahan yang dibutuhkan dengan kemampuan keuangan desa serta memperhatikan luas wilayah kerja, karakteristik, geografis, jumlah kepadatan penduduk, serta sarana prasarana penunjang tugas
3) Tugas kewilayahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi, penyelenggaraan pemerintah desa, pelaksana pembangunan desa, pembinaan kemasyarakatan desa, dan pemberdayaan masyarakat desa
4) Pelaksana kewilayahan dilaksanakan oleh kepala dusun atau sebutan lain yang ditetapkan lebih lanjut dalam peraturan bupati/ walikota dengan memperhatikan kondisi sosial budaya masyarakat setempat
Pasal 5
1) Pelaksana teknis sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (2) huruf merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional
2) Pelaksana teknis sebagaimana dimaksud pada ayat (1) paling banyak terdiri atas tiga seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan dan seksi pelayanan, paling sedikit dua seksi yaitu seksi pemerintahan, serta seksi kesejahteraan dan pelayanan
3) Masing-masing seksi sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dipimpin oleh kepala seksi.
Pasal 6
1) Kepala desa berkedudukan sebagai kepala pemerintahan desa yang memimpin penyelenggaraan pemerintah desa
2) Kepala desa bertugas menyelenggarakan pemerintah desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan pemberdayaan masyarakat
3) Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) depala desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan pemerintahan desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan dan penataan pengelolaan wilayah
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana pedesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan
c. Pembinaan kemasyarakatan, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan
d. Pemberdayaan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna
e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya
Pasal 7
1) Sekretaris desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan sekretariat desa
2) Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi pemerintahan
3) Untuk melkasanakan tugas sebagaimana yang dimaksud pada ayat (2), sekretaris desa mempunyai fungsi:
a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi
b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas dan pelayanan umum
c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD, lembaga pemerintahan desa lainnya
d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisasi data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan
Pasal 8
1) Kepala urusan berkedudukan sebagai unsur staf sekretariat
2) Kepala urusan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan
3) Untuk melaksanakan tugas kepala urusan mempunyai fungsi :
a. Kepala urusan tata usaha dan umum memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan ketata usahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip dan ekspedisi, dan penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas dan pelayanan umum
b. Kepala urusan keuangan memiliki fungsi seperti melaksanakan urusan keuagan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan kepala desa, perangkat desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya
c. Kepala urusan perencanaan memiliki fungsi mengoordinasikan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta menyusun laporan
Pasal 9
1) Kepala seksi berkedudukan sebagai unsur pelaksana teknis
2) Kepala seksi bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional
3) Untuk melaksanakan tugas Kepala Seksi mempunyai fungsi :
a. Kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan, menyusun rancangan regulasi desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, kependudukan, penataan dan pengelolaan wilayah, serta pendataan dan pengelolaan profil desa
b. Kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan, pembangunan bidang pendidikan, kesehata dan tugas sosialisasi serta motivasi masyrakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga dan karang taruna.
c. Kepala seksi pelayanan memiliki fungsi melaksanakan penyuluhan dan motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, meningkatkan upaya partisipasi masyarakat, pelestarian nilai sosial budaya masyarakat, keagamaan dan ketenagakerjaan.


Pasal 10
1) kepala kewilayahan atau sebutannya berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu kepala desa dalam pelaksanaan tugasnya di wilayahnya
2) untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala Kewilayahan/ Kepala Dusun memiliki fungsi :
a. pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaanupaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan pengelolaan wilayah
b. mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya
c. melakukan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya
d. melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
3.4. [bookmark: _Toc111675205][bookmark: _Toc115079967]Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
3.4.1. [bookmark: _Toc111675206][bookmark: _Toc115079968]Struktur Organisasi
1. Pemerintah Desa:
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, yang dipimpin oleh Kuwu sebagai Kepala Pemerintahan Desa dibantu Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pe,erintah Desa, yaitu:


a) Sekretaris Desa yang terdiri dari :
1) Sekretaris Desa;
2) Kepala Urusan Umum;
3) Kepala Urusan Keuangan;
4) Kepala Urusan Perencanaan
b) Pelaksana Teknis, terdiri dari :
1) Kepala Seksi Pemerintahan;
2) Kepala Seksi Kesejahteraan;
3) Kepala Seksi Pelayanan
c) Pelaksana Kewilayahan, terdiri dari :
1) Kepala Dusun I mencaku wilayah Nambo;
2) Kepala Dusun II mencakup wilayah Kebuyutan;
3) Kepala Dusun III mencakup wilayah Kavling dan Perumahan Bestari.

Tabel 3.8. Struktur Organisasi Desa Astapada tahun 2022
	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Komala
	Kuwu/ Kepala Desa

	2
	Cu’anton
	Sekretaris Desa

	3
	Nuraeli
	Kepala Urusan Umum

	4
	Pitriani
	Kepala Urusan Keuangan

	5
	Rizki Sandra Dewi
	Kepala Urusan Perencanaan

	6
	Karyudin
	Kepala Seksi Pemerintahan

	7
	Sunasa
	Kepala Seksi Kesejahteraan

	8
	Kusna
	Kepala Seksi Pelayanan

	9
	Sayfudin
	Kepala Dusun I

	10
	Imam
	Kepala Dusun II

	11
	Anggun Alviona
	Kepala Dusun III


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Tabel 3.9. Struktur Organisasi PKK Desa Astapada tahun 2022
	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	Cicin Cintasari 
	Ketua PKK

	2
	Reni Sugiarsih
	Sekretaris

	3
	Deseh Rodiawati
	Bendahara

	4
	Nuryati
	Dasa Wisma

	5
	Anisah
	Pokja I

	6
	Sri Hastuti
	Pokja II

	7
	Euis
	Anggota Pokja II

	8
	Elis Roslimawati
	Pokja III

	9
	Djamilah
	Anggota Pokja III

	10
	Retno Hartati
	Pokja IV

	11
	Romlah
	Anggota Pokja IV

	12
	Sutarsih
	Anggota Pokja IV

	13
	Lis Lesmawati
	Anggota Pokja IV


[bookmark: _Toc111675207]Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
3.4.2. [bookmark: _Toc115079969]Uraian Tugas
1. Kepala Desa/ Kuwu
	Kepala Desa/ Kuwu bertugas menyelenggarakan Pemerintahan Desa, melaksanakan pembangunan, pembinaan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat. Untuk melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2) Kepala Desa memiliki fungsi-fungsi sebagai berikut:
a. Menyelenggarakan Pemerintah Desa, seperti tata praja pemerintahan, penetapan peraturan di desa, pembinaan masalah pertanahan, pembinaan ketenteraman dan ketertiban, melakukan upaya perlindungan masyarakat, administrasi kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
b. Melaksanakan pembangunan, seperti pembangunan sarana prasarana pedesaan, dan pembangunan bidang pendidikan, kesehatan.
c. Pembinaan masyarakat, seperti pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat, partisipasi masyarakat, sosial budaya masyarakat, keagamaan, ketenagakerjaan.
d. Memberdayakan masyarakat, seperti tugas sosialisasi dan motivasi masyarakat di bidang budaya, ekonomi, politik, lingkungan hidup, pemberdayaan keluarga, pemuda, olahraga, dan karang taruna.
e. Menjaga hubungan kemitraan dengan lembaga masyarakat dan lembaga lainnya.


2. Sekretaris Desa
Sekretaris Desa bertugas membantu Kuwu dalam bidang administrasi pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas Sekretaris Desa mempunyai fungsi:
a. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi
b. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum
c. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran verifikasi administrasi keuangan, dan administrasi penghasilan Kepala Desa, Perangkat Desa, BPD, dan Lembaga Pemerintahan desa lainnya.
d. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
e. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa sesuai dengan tugas dan fungsinya.
	Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Sekretaris Desa bertanggung jawab kepada Kepala Desa
3. Kepala Urusan Umum
Kepala Urusan Umum bertugas membantu Sekretaris Desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas Kepala Urusan Umum mempunyai fungsi melaksanakan urusan ketatausahaan, meliputi:
a. Tata Naskah;
b. Administrasi Surat Menyurat;
c. Kearsipan;
d. Ekspedisi;
e. Penataan Administrasi Perangkat Desa;
f. Penyediaan Prasarana Perangkat Desa dan Kantor;
g. Penyiapan Rapat;
h. Pengadministrasian dan Inventaris aset;
i. Perjalanan Dinas; dan 
j. Pelayanan Umum.
4. Kepala Urusan Keuangan
Kepala urusan keuangan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas Kepala Urusan Keuangan memiliki fungsi melaksanakan urusan keuangan, meliputi:
a. Pengurusan administrasi keuangan;
b. Administrasi sumber-sumber pendapatan desa;
c. Administrasi pengeluaran desa:
d. Verifikasi administrasi keuangan;
e. Administrasi penghasilan Kepala Desa dan Perangkat Desa;
f. Administrasi belanja bantuan untuk BPD dan untuk lembaga pemerintahan lainnya.
5. Kepala Urusan Perencanaan
Kepala urusan perencanaan bertugas membantu sekretaris desa dalam urusan pelayanan administrasi pendukung pelaksanaan tugas-tugas pemerintahan. Untuk melaksanakan tugas kepala urusan perencanaan memiliki fungsi melaksanakan koordinasi urusan perencanaan, meliputi:
a. Menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa;
b. Menginventarisir data-data dalam rangka perencanaan pembangunan;
c. Melakukan monitoring dan evaluasi program; serta
d. Penyusunan laporan.
6. Kepala Seksi Pemerintahan
Kepala seksi pemerintahan bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas opsional. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi pemerintahan mempunyai fungsi, meliputi:
a. Melaksanakan manajemen tata praja pemerintahan;
b. Menyusun rancangan regulasi desa;
c. Pembinaan masalah pertanahan;
d. Pembinaan ketentraman dan ketertiban;
e. Pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat;
f. Kependudukan;
g. Penataan dan pengelolaan wilayah; serta
h. Pendataan dan pengelolaan profil desa.
7. Kepala Seksi Kesejahteraan
Kepala seksi kesejahteraan bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi kesejahteraan mempunyai fungsi, meliputi:
a. Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan;
b. Pembangunan bidang pendidikan;
c. Pembangunan bidang kesehatan;
d. Sosialisasi serta motivasi masyarakat bidang :
· Budaya;
· Ekonomi;
· Politik;
· Lingkungan hidup;
· Pemberdayaan keluarga;
· Pemuda;
· Olahraga;
· Karang taruna.
8. Kepala Seksi Pelayanan
Kepala seksi pelayanan bertugas membantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional. Untuk melaksanakan tugas kepala seksi pelayanan mempunyai fungsi, meliputi:
a. Melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan;
b. Pembangunan bidang pendidikan;
c. Pembangunan bidang kesehatan;
d. Sosialisasi serta motivasi masyarakat dibidang :
· Budaya;
· Ekonomi;
· Politik;
· Lingkungan hidup;
· Pemberdayaan keluarga;
· Pemuda;
· Olahraga; dan
· Karang taruna.
9. Kepala Dusun
Kepala dusun atau yang disebut nama lain berkedudukan sebagai unsur satuan tugas kewilayahan yang bertugas membantu kepala desa dalam melaksanakan tugas kepala dusun memiliki fungsi:
a. Pembinaan ketentraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah;
b. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya;
c. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya;
d. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan;
e. Melakukan tugas lain yang diberikan oleh kepala desa sesuai dengan tugas dan fungsinya.
3.5. [bookmark: _Toc111675208][bookmark: _Toc115079970] Keadaan Pegawai
Pegawai merupakan salahsatu sumber daya yang perannya sangat dibutuhkan dalam rangka pencapaian tujuan dalam organisasi secara keseluruhan. Begitu juga halnya di Desa Astapada Kecamatan Tengahtani Kabupaten Cirebon, dimana pegawai sangat dibutuhkan peranannya dalam membangun desa.
Adapun keadaan pegawai di desa didasarkan pada pendidikan, yakni keadaan pegawai tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.10. Tingkat Pendidikan Pemerintah Desa tahun 2022
	Tingkat Pendidikan Aparat Desa/ Kelurahan
	SD, SMP, SMA, Diploma, S1, Pascasarjana

	Kepala Desa
	SLTA

	Sekretaris Desa
	SLTA

	Kepala Urusan Pemerintahan
	SLTA

	Kepala Urusan Pembangunan
	S1

	Kepala Urusan Pemberdayaan Masyarakat
	SLTA

	Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat
	SLTA

	Kepala Urusan Keuangan
	SLTA

	Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022


3.6. [bookmark: _Toc111675209][bookmark: _Toc115079971] Sarana dan Prasarana
Sarana merupakan alat yang dapat digunakan untuk melancarkan atau memudahkan manusia dalam mencapai tujuan tertentu. Sarana biasanya berhubungan langsung atau tidak dengan segala jenis sarana. Sarana berbentuk benda bergerak atau berbentuk kecil dan dapat berpindah-pindah.
Sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang menunjang secara langsung dan tidak langsung segala jenis sarana. Umumnya prasarana dimiliki dan dibangun oleh pemerintah dalam bentuk benda bergerak.
Sarana prasarana memiliki keterkaitan yang tidak dapat dipisahkan. Dua hal ini adalah fasilitas penunjang manusia untuk dapat melakukan suatu pekerjaan dengan mudah dan efisien untuk menuju tujuan seseorang atau kelompok yang ingin dicapai.
Tabel 3.11. Sarana Prasarana Desa data tahun 2021-2022
	NO
	Sarana Prasarana
	NAMA BARANG
	JUMLAH

	1
	





Gedung Desa
	Mesin TIK
	3 Unit

	2
	
	Meja
	11 Unit

	3
	
	Kursi
	15 Unit

	4
	
	Lemari Arsip
	4 Unit

	5
	
	Komputer
	6 Unit

	6
	
	Kendaraan Dinas
	5 Unit

	7
	
Prasarana Peribadatan
	Masjid
	3 Unit

	8
	
	Mushola
	12 Unit

	9
	Prasarana Olahraga
	Lapangan Sepak Bola
	1 Unit

	10
	
 Prasarana Kesehatan
	Puskesmas
	1 Unit

	11
	
	Posyandu
	7 Unit

	12
	

Sarana Kesehatan
	Dukun Bersalin Terlatih
	1 Orang

	13
	
	Bidan
	2 Orang

	14
	
	Perawat
	2 Orang

	15
	

Sarana Prasarana Pendidikan
	Gedung SD/Sederajat
	Sewa 1 Unit

	16
	
	Gedung TK
	Sewa 1 Unit

	17
	
	Gedung Lembaga Pendidikan Agama
	Sewa 2 Unit

	18
	
	Perpustakaan Desa
	Sewa 1 Unit

	19
	Hiburan dan Wisata
	Bilyard
	4 Unit

	20
	


Sarana Prasarana Kebersihan
	Tempat Pembuangan Sementara
	1 Lokasi

	21
	
	Gerobak Sampah
	2 Unit

	22
	
	Anggota Satgas Kebersihan
	30 Orang 

	23
	
	Pemulung
	6 Orang


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
Tabel 3.12. Sarana Prasarana PKK data tahun 2021-2022
	NO
	NAMA BARANG
	JUMLAH

	1
	Ruang kantor
	1 Unit

	2
	Kepengurusan
	13 Orang

	3
	Buku Administrasi
	1 Unit

	4
	Jumlah Kegiatan
	10 Program


Sumber: Profil Desa Astapada Tahun 2022
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